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Abstract: The multiculturalism problem isn’t only the indonesian but also global’s problem. Mul-
ticulturalism is one of the problem key in the world which is crusial, including indonesia, in facing
the global changes in the future, evenmore the national history in past time which apparent and
controlled by the hardness. It gives priority to the uniformity which is like the sociopolitical order
in Indonesia since 1965. Multicultural learning has been given to the child since early aging, it will
givw the initial understanding which decide very much, because it’s golden phase, this phase plays
an important role to the development in adult time. Education of elementary school, in practical is
materialized through which the programmes are variety and packed into informational istitutional
and the effort which is looked so important in framework to give understanding about multicultural
concept through the education of elementary school.
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Dewasa ini bangsa Indonesia sedang mengha-
dapi gelombang perubahan besar dalam sistem
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan berne-
gara. Secara eksternal, era globalisasi sudah mu-
lai menghadang dan menantang. Era globalisasi
menuntut adanya penyikapan secara terbuka ter-
hadap terjadinya perubahan dalam semua segi ke-
hidupan, termasuk perbedaan, ragam, dan plural-
isme budaya. Dalam latar pendidikan anak sekolah
dasar penyikapan terhadap perbedaan, ragam,
dan pluralisme budaya ini menjadi kian penting,
setidaknya dengan beberapa alasan: 1) di dalam
lingkungan masyarakat terdapat adanya keraga-
man elemen-elemen sosial, 2) di dalam lingkun-
gan masyarakat terjadi hubungan menimbulkan
konsekuensi-konsekuensi kemajemukan kultural,
dan 3) melalui pendidikan sekolah dasar diharap-
kan dapat ditumbuhkembangkan pencapaian ranah
kognitif, psikomotorik, dan afektif yang diarahkan
pada pencapaian kebersamaan kepentingan untuk
mencapai integrasi nasional.

Didalam pendidikan sekolah dasar ter-
jadi pembauran antaranak yang berbeda latar be-
lakang, dan ragam budaya, sehingga melahirkan
masyarakat multikultural. Masyarakat multikul-
tural dimaknai sebagai masyarakat yang di da-
lamnya berkembang banyak ragam kebudayaan
(Waston, 2000:112). Dengan demikian masyarakat
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multikultural yang terjadi di dalam tersusun dari
berbagai macam bentuk kehidupan dan orientasi
nilai yang berbeda dan beragam. Perbedaan atau
kebhinekaan budaya haruslah dipandang sebagai
suatu yang lumrah, sehingga secara bijak men-
gakui atas identitas kelompok-kelompok dan pen-
erimaan perbedaan kebudayaan yang berkembang
di lingkungan masyarakat sebagai suatu rahmat,
kita harus mempunyai kesadaran dan pemahaman
bahwa setiap masyarakat mempunyai pengalaman,
kebudayaan, keinginan, cita-cita, harapan yang
berbeda. Setiap masyarakat memiliki identitas diri
yang terbangun melalui suatu pertalian yang ru-
mit dan unik dari ras, etnik, lapisan sosial, bahasa,
agama, gender, kemampuan dan keterampilan,
serta pengaruh-pengaruh budaya lainnya.

Dengan memperhatikan perbedaan, ker-
agaman, dan pluralisme sebagaimana diuraikan
di atas, maka pendidikan sekolah dasar haruslah
didesain dengan berorientasi multikultural dan
berorientasi ke masa depan. Surakhmad (1999:19)
memberikan sebuah daftar penting dan menarik
tentang perubahan atau peralihan paradigma, dari
yang berorientasi ke masa silam menjadi berori-
entasi ke masa depan, yaitu: a) pendidikan yang
mengutamakan nilai kehidupan budaya feudal
aristrokasi dirubah menjadi pendidikan yang
menggalakkan kehidupan nilai budaya demokrasi;
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b) peralihan pengelolaan pendidikan yang terpusat
secara sentralistik kepada pengelolaan pendidikan
yang berbasiskan kekuatan masyarakat; c) pera-
lihan sikap kependidikan yang mengutamakan
keseragaman ke sikap yang menghargai keseraga-
man; d) peralihan dari pandangan kependidikan
yang lebih banyak bersifat pelaksanaan kewajiban
kepandangan yang mendidik dan menyadarkan
warganegara mengenai hak asasi manusia; dan e)
peralihan sikap kependidikan yang konformistik
ke sikap kependidikan yang motivatif, merang-
sang, menghargai kreatifitas dan inovasi, dinamis,
riil dan konstektual. Kerangka perubahan yang
diutarakan oleh Surahkmad, jelas memperlihatkan
kompleksitas perubahan atau pergeseran paradig-
ma pendidikan yang seyogyanya dilakukan, seh-
ingga memerlukan orientasi filosofis pembelajaran
multikultural yang perolehan belajar tidak sekedar
survive, tetapi lebih kompetitif menghadapi era
globalisasi.

PEMBAHASAN

Pentingnya Pembelajaran Multikultural pada
Sekolah Dasar

Pendidikan multikultural sangat penting di
Sekolah Dasar (SD). Pendidikan multikultural ada-
lah proses penanaman cara hidup untuk menghor-
mati secara tulus, dan toleran dalam keberagaman
budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat
majemuk. Dengan diberikannya pendidikan mul-
tikultural diharapkan adanya kelenturan mental
bangsa dalam menghadapi konflik-konflik yang
berbau suku antargolongan ras dan agama (sara),
sehingga persatuan bangsa tidak mudah retak dan
terjadi disintegrasi bangsa.

Pendidikan multikultural adalah proses pe-
nanaman cara hidup menghormati, tulus, dan to-
leran terhadap keanekaragaman budaya yang hi-
dup di tengah-tengah masyarakat plural. Dengan
pendidikan multikultural, diharapkan adanya ke-
kenyalan dan kelenturan mental bangsa mengha-
dapi benturan konflik sosial, sehingga persatuan
bangsa tidak mudah patah dan retak. Dalam kon-
teks Indonesia, yang dikenal dengan muatan yang
sarat kemajemukan, maka pendidikan multikultu-
ral menjadi sangat strategis untuk dapat mengelo-
la kemajemukan secara kreatif, sehingga konflik
yang muncul sebagai dampak dari transformasi
dan reformasi sosial dapat dikelola secara cerdas
dan menjadi bagian dari pencerahan kehidupan
bangsa ke depan. Pendidikan multikultural sangat
relevan dilaksanakan dalam mendukung proses
demokratisasi, pada pendidikan multikultural ter-
dapat beberapa hal terkait mengenai; pengakuan
hak asasi manusia, tidak adanya diskriminasi dan
diupayakannya keadilan sosial. Selain itu, den-
gan pendidikan multikultural ini dimungkinkan

seseorang dapat hidup dengan tenang di lingku-
ngan kebudayaan yang berbeda dengan yang di-
milikinya. Masyarakat Indonesia merupakan ma-
syarakat majemuk dan bahkan paling majemuk
di dunia, karena itu agar kemajemukan ini tidak
berkembang menjadi ancaman disintegrasi harus
diupayakan untuk dikelola (Fajri, M .2010: 69).
Cardinas, Jose. A. (1975:131) menjelaskan pent-
ingnya pendidikan multikultural ini didasarkan
pada lima pertimbangan: (1) incompatibility (ke-
tidakmampuan hidup secara harmoni); (2) other
languages acquisition (tuntutan bahasa lain); (3)
cultural pluralism (keragaman kebudayaan); (4)
development of positive self-image (pengemban-
gan citra diri yang positif); dan (5) equility of
educational opportunity (kesetaraan memperoleh
kesempatan pendidikan).

Gollnick, Donna M. (1983: 29) menyebutkan
bahwa pentingnya pendidikan multikultural dila-
tarbelakangi oleh beberapa asumsi: (a) bahwa se-
tiap budaya dapat berinteraksi dengan budaya lain
yang berbeda, dan bahkan dapat saling memberi-
kan kontribusi; (b) keragaman budaya dan inter-
aksinya merupakan inti dari masyarakat Amerika
dewasa ini; (c) keadilan sosial dan kesempatan
yang setara bagi semua orang merupakan hak bagi
semua warga negara; (d) distribusi kekuasaan da-
pat dibagi secara sama kepada semua kelompok
etnik; (e) sistem pendidikan memberikan fungsi
kritis terhadap kebutuhan kerangka sikap dan nilai
demi kelangsungan masyarakat demokratis; dan
(f) para guru dan para praktisi pendidikan dapat
mengasumsikan sebuah peran kepemimpinan da-
lam mewujudkan lingkungan yang mendukung
pendidikan multikultural.

Upaya yang Diperlukan dalam Penanaman
Multikultural di Sekolah Dasar

Dari permasalahan yang diidentifikasi selan-
jutnya ditawarkan alternatif atau solusi pemecah-
an masalah yang ada, yaitu sebagai berikut. Per-
tama, perlu dilakukan revitalisasi nasionalisme
yang mengarahkan kepada integritas nasional, na-
sionalisme yang menghargai perbedaan kultural.
Upaya yang dilakukan adalah melalui pendidikan
keluarga dan pendidikan dalam masyarakat yang
dilakukan melalui teladan dan pembiasaan. De-
ngan demikian peran pendidik sangat menentu-
kan. Pendidikan sekolah dasar dipandang sangat
penting menanamkan nasionalisme sejak usia
dini, sehingga nilai nasionalisme yang ditanamkan
sejak dini terpatri secara relatif konstan dan akan
terbawa sampai dewasa. Penanaman nilai tersebut
dapat dilakukan melalui nyanyian, permainan per-
an, taladan, dongeng, dan semacamnya yang dapat
menggugah anak.

Kedua, terkait dengan solusi pertama di atas,
maka kurikulum pada Sekolah dasar perlu dike-



mas dengan pemberian muatan untuk menanam-
kan jiwa nasionalisme dalam arti yang sebenarnya
seperti yang dicita-citakan pendiri negara (Su-
karno), yaitu nasionalisme yang mengakui adanya
perbedaan kultural, ras, suku dan lainnya.Ketiga,
pembelajaran multikulutral perlu dikembangkan
pada pendidikan sekolah dasar sebab melalui pem-
belajaran multikultural akan dapat dilahirkan war-
ga negara yang berjiwa nasionalisme, menghargai
perbedaan, menghormati perbedaan, berpikiran
global dalam konteks masyarakat Indonesia.

Dalam upaya mengakui perbedaan budaya
dan pluralisme budaya perlu dilakukan kegiatan
nyata, termasuk pelestarian budaya lokal kedae-
rahan, seperti penggunaan dan pengajaran bahasa,
wayang kulit, ketoprak, ludruk, dan sebagainya.
Melalui pelestarian budaya lokal semacam itu akan
dapat diwujudkan integrasi nasional dan nasio-
nalisme yang mengakui perbedaan budaya lokal.
Konsep integrasi harus dipahami bukan melebur-
kan menjadi satu Indonesia tetapi bersama-sama
menjadi Indonesia dengan menjaga keseimbangan
dan keberadaan etnis-etnis yang ada. Untuk itu
diperlukan revitalisasi atau mengkonsepkan kem-
bali makna integrasi, disinilah pentingnya pen-
didikan untuk berperan dengan melibatkan tenaga
pendidik yang dimiliki.

Pembelajaran multikultural akan dapat di-
wujudkan tidak hanya melalui muatan kurikulum
yang ada, tetapi perlu ditunjang adanya: (a) lead-
ership yang cukup kuat dapat mengakomodasi
berbagai macam kepentingan, (b) tidak boleh ada
hegemoni etnis tertentu yang kuat terhadap etnis
lain, dan (c) merubah konsep integrasi nasional,
dengan konsepsi bahwa kultur yang ada bukan
melebur menjadi satu, tetapi menjaga keseimban-
gan dari tumbuhnya kultur-kultur yang ada.

Upayapenciptaan masyarakat madani (civilso-
ciety) akan dapat diwujudkan tidak hanya melalui
pendidikan tinggi, tetapi peranan pemerintah san-
gatlah penting. Salah satunya mendorong pengem-
bangan infrastruktur kehidupan masyarakat den-
gan menyediakan ruang publik (publicspace)
dalam pengertiannya yang sejati, yaitu tidak hanya
membolehkan meraka berbicara dan berpendapat
tetapi juga membuka mata hati terhadap aspirasi
rakyat, baik yang disampaikan melalui lembaga
demokrasi formal maupun nonformal.

Revitalisasi nasionalisme dapat dilakukan pu-
la melalui pemberdayaan potensi lokal termasuk
potensi ilmuan lokal seperti para ulama. Un-
tuk itu semua, upaya perubahan kurikulum, text
book, metodologi pengajaran serta up-grading
para guru sekaligus adanya good will dan politi-
cal will dari para pengambil kebijakan, menjadi
agenda yang perlu dirumuskan kembali. Hal ini
agar masyarakat siap berinteraksi dengan berbagai
dinamika perubahan yang tengah dan akan terus
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berlangsung di era multikultural, kini, dan men-
datang. Apabila ada upaya ini dapat diwujudkan
maka cita-cita revitalisasi nasionalisme akan da-
pat dilakukan secara penuh dan tidak keluar dari
jalur yang sebenarnya dianggap sangat penting
karena ada hubungan yang signifikan antara peran
pendidikan (sekolah, keluarga, dan masyarakat).

Perancangan Pembelajaran

Dalam konteks pembangunan nasional yang
meliputi pembangunan dalam semua aspek kehi-
dupan dengan titik berat pada sektor ekonomi,
maka pendidikan sekolah dasar meliputi pro-
gram-program pendidikan yang berorientasi pada
pengembangan sumber daya manusia dan pem-
berdayaan masyarakat untuk memenuhi kebutuh-
an tenaga kerja, lapangan kerja, wirausaha, dan
sektor pembangunan umumnya. Berkaitan dengan
hal tersebut, maka pendidikan sekolah dasar terse-
lenggara atas kebutuhan pendidikan dan kebutuh-
an belajar yang tumbuh di masyarakat itu sen-
diri. Hal inilah yang perlu ditumbuhkembangkan,
diberdayakan agar potensi yang ada dapat digarap
melalui kemandirian dan prakarsa masyarakat
sendiri.

Permasalahannya adalah kondisi sumberda-
ya manusia di masyarakat itu sendiri yang masih
belum mampu memberdayakan potensi yang
ada dan sekaligus menyadarkan pentingnya pa-
ham multikulturalisme, sehingga diperlukan
sentuhan dari luar yang dapat memotivasi dan
memacu masyarakat. Disinilah peran pemberda-
yaan masyarakat sangat diperlukan. Pemberda-
yaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
potensi masyarakat agar mampu meningkatkan
kualitas hidup yang lebih baik bagi seluruh warga
masyarakat melalui kegiatan-kegiatan swadaya.
Untuk mencapai tujuan ini, faktor peningkatan
kualitas SDM melalui pendidikan formal dan non
formal perlu mendapat prioritas.

Tujuan memberdayakan masyarakat yaitu
“agar masyarakat mampu mendidik diri mereka
sendiri”. Usaha pemberdayaan masyarakat bertu-
juan agar masyarakat mampu mandiri, berswada-
ya, dapat mengadopsi inovasi, dan memiliki pola
pikir yang kosmopolitan. Hal itu juga memper-
timbangkan karakteristik masyarakat lokal yang
akan diberdayakan, termasuk perbedaan karak-
teristik yang membedakan masyarakat desa satu
dengan yang lainnya. Segala usaha pemberdayaan
masyarakat akan sia-sia apabila tidak memperoleh
dukungan. Masyarakat perlu diberdayakan untuk
menetapkan suatu program yang akan dilakukan.

Strategi pendidikan multilkultural selanjut-
nya perlu dijabarkan dalam implikasi di sekolah
dasar. Menurut realita empirik, dapat disusun tujuh
implikasi strategi pendidikan dengan pendekatan
multikultural yaitu sebagai berikut.



Membangun paradigma keberagaman inklusi
di lingkungan sekolah dasar

Guru sebagai orang dewasa dan kebijak-
an sekolah harus menerima bahwa ada agama
lain selain agama yang dianutnya. Ada peme-
luk agama selain dirinya yang juga memeluk
suatu agama. Dalam sekolah yang muridnya
beragam agama, sekolah dasar harus me-
layani kegiatan rohani semua siswanya secara
baik. Hilangkan kesan mayoritas minoritas
siswa menurut agamanya. Setiap kegiatan ke-
agamaan atau kegiatan apapun antar siswa
yang beragama berbeda.

Hal ini perlu diterapkan di sekolah dasar
yang berbasis agama tertentu atau menerima
siswa yang beragama sejenis. Guru dan ke-
bijakan sekolah tidak mengungkapkan secara
eksplisit, radikal, dan provokatif dalam wujud
apapun, karena di luar sekolah itu siswa akan
bertemu, bergaul, dan bekerja sama dengan
orang lain yang berbeda agama. Sebagai ba-
han renungan, seorang guru harus peka dan
bijaksana menjelaskan sejarah Perang Salib,
bom Bali, konflik antarpemeluk agama di
Madura, terorisme, dan sebagainya. Jangan
sampai ada ketersinggungan sekecil apapun,
karena kecerobohan ungkapan guru. Sekecil
apapun singgungan tentang agama akan mem-
bekas dalam benak siswa yang akan dibawa
sampai dewasa.

Menghargai keragaman bahasa di sekolah
dasar

Dalam suatu sekolah dasar bisa terdiri di
guru, tenaga kependidikan, dan siswa yang be-
rasal dari berbagai wilayah dengan keragam-
an bahasa, dialek, dan logat bicara. Meski ada
bahasa Indonesia sebagai pengantar formal di
sekolah, namun logat atau gaya bicara selalu
saja muncul dalam setiap ungkapan bahasa,
baik lisan maupun tulisan.

Sekolah perlu memiliki peraturan yang
mengakomodasi penghargaan terhadap perbe-
daan bahasa. Guru serta warga sekolah yang
lain tidak boleh mengungkapakan rasa’geli”
atau “aneh” ketika mendengarkan atau mem-
baca ungkapan bahasa yang berbeda dari ke-
biasaannya. Semua harus bersikap apresiatif
dan akomodatif terhadap perbedaan-perbe-
daan itu. Perbedaan yang ada seharusnya me-
nyadarkan kita bahwa kita sangat kaya buda-
ya, mempunyai teman-teman yang unik dan
menyenangkan, serta dapat bertukar pengeta-
huan berbahasa agar kita kaya wawasan.
Membangun sikap sensitif gender di sekolah
dasar

Pembagian tugas, menyebutkan contoh-
contoh nama tokoh, dan sebagainya harus
proposional antara laki-laki dan perempuan.
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Tidak ada yang lebih dominan atau sebalik-
nya minoritas antara gender laki-laki dan pe-
rempuan. Dengan tetap mempertimbangkan
nilai-nilai kodrati, penerapan gender dalam
fungsi-fungsi pembelajaran di sekolah harus
proposional karena setiap siswa laki-laki dan
perempuan memiliki potensi masing-masing.
Perempuan jadi pemimpin, laki-laki mengu-
rusi konsumsi, atau yang lain saat ini bukan
sesuatu yang tabu. Biarlah siswa mengem-
bangkan potensinya dengan baik tanpa ba-
yang-bayang persaingan gender. Siapa yang
berpotensi biarlah dia yang berprestasi. Be-
rilah reward pada siapapun dengan gender
apapun yang mampu berpretasi, sebaiknya
beri punishment yang tegas dan mendidik ter-
hadap sikap, ucapan, dan perilaku yang me-
nyinggung perbedaan gender.

Membangun pemahaman kritis dan empati
terhadap ketidakadilan serta perbedaan sosial

Pendidikan dan penegakan peraturan
sekolah tidak boleh mempertimbangkan sta-
tus sosial siswa. Baurkan siswa dari beragam
status sosial dalam kelompok dan kelas untuk
berinteraksi normal di sekolah. Meskipun be-
gitu, guru dan siswa harus tetap memahami
perbedaan sosial yang ada di antara teman-
temannya. Pemahaman ini bukan untuk men-
ciptakan perbedaan, sikap lebih tinggi dari
yang lain, atau sikap rendah diri bagi yang
kurang, namun untuk menanamkan sikap
syukur atas apapun yang dimiliki. Selanjut-
nya dikembangkan kepedulian untuk tidak sa-
ling merendahkan namun saling mendukung
menurut kemampuan masing-masing.

Sikap empati dan saling membantu tidak
hanya ditanamkan di lingkungan sekolah
saja. Suatu waktu siswa bisa diajak berke-
giatan sosial di luar sekolah seperti dipanti
asuhan, panti jompo, dan sebagainya. Atau
bila ada musibah diantara warga sekolah atau
daerah lain siswa diajak berdoa dan memberi-
kan sumbangan. Sekecil apapun doa, ucapan
simpati, jabat tangan, pelukan, atau bahkan
bantuan material akan sangat bermakna bagi
pembentukan karakter siswajuga siapapun
yang menjadi objek empati.

Membangun sikap anti deskriminasi etnis

Sekolah dasar dapat menjadi Indonesia
mini atau dunia mini, di mana berbagai etnis
menuntut ilmu di sekolah dasar. Di sekolah
dasar bisa jadi suatu etnis mayoritas terha-
dap etnis lainnya. Tetapi perlu dipahami, di
sekolah lain etnis yang semula mayoritas bisa
jadi menjadi minoritas. Hindari sikap negatif
terhadap etnis yang berbeda. Tanamkan dan
biasakan pergaulan yang positif. Pahamkan
bahwa inilah Indonesia yang hebat, warganya



beraneka ragam suku atau etnis, bahasa, tra-
disi namun bisa bersatu karena sama-sama
berbahasa Indonesia. “Ciptakan kultur dan
kehidupan sekolah yang Bhinneka Tunggal
Ika dengan interaksi dan komunikasi yang
positif”.

6. Menghargai perbedaan kemampuan

Sekolah tidak semua siswa berkemam-
puan sama atau standar. Dalam psikologi so-
sial dikenal istilah disability, artinya terdapat
sebuah kondisi fisik dan mental yang mem-
buat siswa sebaiknya dibiasakan membaur
antara siswa yang unggul dan lemah dalam
kelompok atau kelas, agar terjadi pembimb-
ingan sebaya, yakni yang unggul semakin
kuat pemahamannya tentang suatu materi
dan bermanfaat dengan ilmunya, serta yang
kurang memperoleh guru sebaya yang lebih
komunikatif dan merasa diterima oleh teman-
temannya.

7. Menghargai perbedaan umur

Setiap individu siswa mengalami pertum-
buhan fisik dan perkembangan kejiwaannya
sesuai pertambahan umurnya. Guru harus
memahami ini, terutama tentang karakteris-
tik psikologis dan tingkat kemampuan sesuai
umurnya. Seharusnya yang lebih tua memberi
tauladan, motivasi, kepercayaan, demokratis,
membimbing, mengasuh, dan melindungi
yang lebih muda. Yang muda menghormati,
sopan santun, menauladani kebaikan, dan
membantu yang lebih tua.

Menyikapi kondisi sekolah sebagai “du-
nia” multikultural, pengambil kebijakan dan
warga sekolah harus mengubah paradigma
dan sistem sekolah menjadi paradigma dan
sistem sekolah yang multikultural. Secara
bertahap harus disusun kembali sistem, per-
aturan, kurikulum, perangkat-perangkat pem-
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belajaran, dan lingkungan fisik atau sarana
prasarana sekolah yang berbasis multikultural
berdasarkan kesepakatan warga sekolah. Se-
lanjutnya adalah secara kontinyu dilakukan
orientasi kepada warga sekolah terutama war-
ga baru, sosialisasi, tauladan guru dan kakak
kelas, pembiasaan kultur sikap dan perilaku
multikultural, serta pemberian reward dan
punishment tentang pelaksanaan kultur seko-
lah dengan konsisten.

Di sinilah urgensi pendidikan multikul-
tural untuk dihadirkan dalam dunia pendidik-
an saat ini. Pendidikan melalui sekolah me-
rupakan instrumen paling ampuh untuk
memberikan penyadaran kepada masyarakat,
supaya tidak timbul konflik etnis, budaya, dan
agama.

PENUTUP

Upaya menanamkan paham dan nilai-nilai
multikultural dapat dilakukan melalui pembela-
jaran multikultural yang dilakukan melalui jalur
pendidikan formal dan non formal. Salah satunya
adalah melalui pendidikan sekolah dasar yang di-
yakini dapat berperan dalam membentuk watak
anak sejak usia dini, sehingga akan menjadi ang-
gota masyarakat yang mempunyai nasionalisme
yang tertanam dalam lubuk hatinya yang paling
dalam. Untuk itu perlu adanya rancangan pembe-
lajaran multikultural yang dikembangkan pada pe-
nyelenggaraan program pendidikan sekolah dasar.
Perancangan pembelajaran multikultural dilaku-
kan dengan memperhatikan kebutuhan kelompok
sasaran, terutama segi pengetahuan, yang dipadu-
kan dengan penanaman dan pengembangan sikap
menjunjung tinggi paham dan nilai-nilai integrasi,
berbeda dalam persatuan, dan bersatu walaupun
dalam perbedaan.
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